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Wardiman Batuk Tak Kunjung Sembuh
SUDAH 1,5 tahun Wardiman

Purnomo (67) menderita sakit batuk

yang tak kunjung sembuh. War-

diman yang tercatat sebagai buruh

serabutan warga Jlagran GT II/120

RT 001/RW 001 Pringgokusuman

Gedongtengen Kota Yogyakarta ini

harus bolak balik ke rumah sakit. 

Saat datang di Redaksi KR,

Kamis (16/3), Wardiman yang di-

dampingi istrinya Ngatirah menu-

turkan, awalnya hanya mengira pe-

nyakit yang dideritanya hanya batuk

biasa sehingga tidak dihiraukan.

Namun selang satu minggu batuk

tersebut tidak kunjung sembuh dan

dibawa periksa ke Puskesmas ter-

dekat. 

Wardiman disarankan berobat di

rumah sakit dan menjalani opname

selama 3 hari di RS Ludiro Husada

Yogyakarta. Namun selang 3 bulan

dinyatakan sembuh, batuk itu kam-

buh lagi. 

"Sebagai istri kalau mendengar

batuknya, mesakke nganti keping-

kel-pingkel (kasihan dengar batuk-

nya menjadi-jadi-red)", tutur Ngati-

rah.

Akhirnya dengan berbekal ber-

kas-berkas pemeriksaan kondisi

Wardiman dan Surat Keterangan

Tidak Mampu, keluarga memutus-

kan untuk membawa ke RS Be-

thesda Yogyakarta dan akhirnya di-

nyatakan oleh dokter sakit batuk

kronis. Sampai sekarang Wardiman

masih rutin kontrol.

"Meski kami keluarga miskin, ka-

mi tetap berusaha mencarikan obat

untuk kesembuhan suami. Untuk itu

kami mengetuk hati para dermawan

pembaca setia Kedaulatan Rakyat

membantu meringankan pengobat-

an suami saya yang masih ber-

lanjut," harap Ngatirah. (Roy)-f

PEMIMPIN pengawas itu merasa heran,
ÒKenapa gembala itu berkeberatan apabila
salah seorang dari mereka itu mengawasi
salah seorang pengawas pergi ke Mataram.
Banyak sekali dugaan yang melintas di ke-
palanya. Apakah benar mereka merasa tidak
pantas menghadap pimpinan Pemerintahan
Mataram, sehingga dengan demikian mere-
ka merasa rendah diri? Atau mereka malas
untuk melibatkan diri secara langsung di
dalam persoalan ini, atau menurut pertim-
bangan mereka, jalan ke Mataram sama se-
kali tidak aman? Tetapi mustahil kalau mere-
ka takut untuk menempuh perjalanan itu.
Pasti mereka mempunyai alasan lain. Mung-
kin mereka memang merasa rendah diri,
tetapi mungkin juga mereka segan untuk
melibatkan diri langsung di dalam persoalan-
persolan pengamanan daerah yang baru
dibuka ini.Ó

Karena itu maka pemimpin pengawas itu
tidak mau memaksanya. Sambil mengang-
guk-anggukkan kepalanya ia berkata, ÒBaik-

lah. Kalian akan mendapat tugas kalian di si-
ni. Yang sebenarnya lebih tepat, kami akan
minta tolong kepada kalian untuk membantu
kami di sini.Ó

ÒKami tidak akan berkeberatan,Ójawab Kiai
Gringsing. ÒSelama ini kalian kami minta
tinggal di gardu ini.Ó

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan
kepalanya, ÒBaiklah. Tetapi aku kira saat ini
orang-orang di barak itu menjadi tegang.
Mereka harus ditenangkan.Ó

ÒYa. Kami masih akan minta kepada kalian
untuk menenangkan mereka.Ó

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan
kepalanya. ÒBaiklah,Ókatanya, Òaku akan per-
gi ke barak itu. Biarlah anak-anakku di sini.
Aku akan membawa dua tiga orang untuk
menguburkan mayat itu.Ó

ÒApakah mayat itu tidak berbahaya?Ó
Kiai Gringsing menggelengkan kepalanya,

ÒRacun yang menyerangnya langsung ma-
suk ke dalam saluran darahnya. Berbeda
dengan serbuk racun seperti yang mem-

bunuh pengawas yang berkumis itu.Ó
Pemimpin pengawas itu mengangguk-

anggukkan kepalanya.
ÒNah, aku minta diri untuk pergi ke barak.

Biarlah anak-anakku menyelesaikan peker-
jaan kalian di sini apabila memang diper-
lukan.Ó

ÒYa. Aku berterima kasih.Ó
ÒKalian berdua tinggal di sini. Aku kira un-

tuk sementara tidak akan ada apa-apa lagi.
Meskipun demikian, kau berdua jangan le-
ngah,Ó berkata Kiai Gringsing kepada kedua
muridnya.

ÒBaiklah,Ójawab Agung Sedayu. Namun
Swandaru kemudian berkata, ÒApakah hari
ini tidak ada rangsum?Ó ÒAh,Ódesah Agung
Sedayu, Òtidak ada orang yang sempat ma-
sak pagi ini.Ó

ÒMereka pasti sudah masak ketika keribu-
tan ini terjadi. Mungkin mereka belum sem-
pat membungkusnya. Adalah kebetulan se-
kali apabila aku boleh membungkus sendiri.Ó 

-(Bersambung)-f
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Sastra Kotagede Komunikasikan Bahasa Simbolik
YOGYA (KR) - Lingku-

ngan sosial budaya di Ko-

tagede mendukung tum-

buhnya ekosistem sastra.

Dulu di Kotagede tahun 19-

30-an sudah ada toko buku

SN 26 dan toko buku Mer-

pati. Kemudian diikuti ha-

dirnya perpustakaan Pe-

muda Muhammadiyah dan

perpustakaan Apik yang

menjadi tempat aktivitas

sastra. 

"Hingga tahun 1970-an

sastrawan besar seperti Li-

nus Suryadi AG, Umbu

Landu Paranggi, Emha Ai-

nun Najib, Darwis Khudori,

Slamet Kuntohaditomo

hingga Mustofa W Hasyim

tercatat sejarah telah ber-

proses kreatif sastra di Ko-

tagede," tutur budayawan

asal Kotagede Achmad

Charis Zubair dalam Dis-

kusi dan Angkringan Sas-

tra yang dihelat Seksi Ba-

hasa dan Sastra Dinas Ke-

budayaan (Kundha Kabu-

dayan) Kota Yogyakarta be-

lum lama ini.

Digelar di Pendapa Se-

kretariat Sastra Mbeling

kampung Dolahan Kotage-

de, juga menghadirkan

pembicara lainnya Erwito

Wibowo, Mustofa W Ha-

syim, dengan moderator Di-

nar Setiawan. "Sastra me-

rupakan ekspresi seni bu-

daya yang luar biasa.

Orang bersastra memiliki

kemampuan mengkomu-

nikasikan bahasa simbo-

lik," tegasnya.

Sementara Erwito Wibo-

wo menuturkan kedatan-

gan tokoh sastra di masa

lalu ke Kotagede berpenga-

ruh pada ketertarikan gene-

rasi muda pada sastra. Ma-

raknya lomba-lomba sastra

membawa pengaruh baik

dengan munculnya generasi

sastrawan hasil lomba.

"Gelora sastra anak mu-

da di Kotagede perlu ditum-

buhkan lagi. Sastra Mbe-

ling memfasilitasi hal ini

melalui kegiatan jagongan

seni, pelatihan penulisan

sastra dan juga pertunjuk-

an. Melalui agenda ini, du-

nia sastra juga didekatkan

dengan masyarakat oleh

Dinas Kebudayaan Kota

Yogyakarta," tambahnya.

Sementara Kepala Seksi

Bahasa dan Sastra Dinas

Kebudayaan (Kundha Ka-

budayan) Kota Yogyakarta

Ismawati Retno mengata-

kan agenda sastra yang di-

rancang tahun 2023 ini

agar aktfitas sastra sema-

kin menyentuh banyak

warga kota. (Vin)-f
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KR-Istimewa

Diskusi dan Angkringan Sastra berlangsung me-

narik di Kotagede.

TPST Piyungan Berbenah Atasi Limbah Lindi
BANTUL (KR) - Pengelola Tem-

pat Pengelolaan Sampah Terpadu

(TPST) Piyungan Kabupaten Bantul

terus berupaya agar air lindi tidak

mencemari lingkungan setempat.

Oleh karena itu, agar lindi tidak me-

nerobos ke dalam sumur, lahan per-

tanian serta aliran sungai, Pemda

DIY bakal membangun jaringan ba-

ru tahun ini.

Staf Pengumpulan dan Pengang-

kutan Sampah Balai Pengelolaan

Sampah Dinas Lingkungan Hidup

dan Kehutanan (DLHK) DIY, Jito,

Minggu (26/3), mengungkapkan Di-

nas PU DIY tahun ini bakal melaku-

kan pembangunan proyek. Pertama

terkait dengan drainase serta pipa

saluran air lindi. Dengan program

tersebut diharapkan luapan air dari

gunung ke depannya tidak meluber

ke lahan pertanian warga. Demiki-

an juga dengan saluran pipa air lindi

juga tidak mencemari lingkungan.

"Tahun ini juga Dinas PU DIY

akan membuat drainase mulai dari

bawah IPAL itu sampai anak Sungai

Opak. Kemudian untuk air lindi ti-

dak dimasukkan di saluran terse-

but, tapi akan dibuat pipa sendiri.

"Hal ini akan dilaksanakan tahun

ini juga dan Dinas PU yang akan

mengerjakan," ujar Jito.

Kebijakan tersebut sebenarnya

untuk meminimalisasi dampak keti-

ka hujan deras air dari gunung dan

TPST meluap. Menurut Jito, pena-

nganan-penanganan untuk antisi-

pasi dampak keberadaan TPS sudah

dilakukan secara maksimal. Tapi pi-

haknya sangat membutuhkan sup-

port dari kabupaten/kota yang me-

manfaatkan TPST sebagai pembua-

ngan sampah akhir. 

Selain itu, Jito mengungkapkan,

bila TPST zona transisi 1 sudah pe-

nuh tentu akan dilanjutkan di zona

transisi kedua. "Kalau untuk TPST

zona transisi pertama sudah hampir

penuh akan dilanjutkan zona tran-

sisi kedua atau berada  diutaranya.

Bahkan kelihatannya sudah dile-

lang, hal tersebut merupakan bentuk

antisipasi Dinas PU DIY," jelas Jito.

Menurutnya, terkait dengan ke-

beradaan sampah sebenarnya men-

jadi tanggung jawab kabupaten /ko-

ta. Provinsi itu sebenarnya sifatnya

membantu, tapi sekarang terbalik.

Semua beban justru berada di pro-

vinsi. "Meski begitu pada intinya,

kami di provinsi terus berbuat seku-

at tenaga untuk memberikan layan-

an terbaik bagi masyarakat," jelas-

nya. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Petugas melintasi bak penampungan air lindi di TPST Piyungan.

KR-Istimewa 

Wardiman Purnomo saat berada di Redaksi KR. 


